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MOTTO 

 

“Equum et bonum est lex legum – apa yang adil dan baik adalah hukumnya 

hukum.” 
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ABSTRAK 

Fungsi keuangan memiliki peran penting dalam menunjang kelancaran operasional 

penanganan perkara pada Kejaksaan Negeri Ponorogo. Ketersediaan dan 

pengelolaan anggaran yang baik diperlukan untuk mendukung pelaksanaan tugas 

kejaksaan, mulai dari proses penyelidikan, penyidikan, penuntutan, hingga 

pelaksanaan putusan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan fungsi 

keuangan dalam menunjang operasional penanganan perkara, mekanisme 

perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban keuangan, kendala yang 

dihadapi, serta upaya optimalisasi fungsi keuangan agar dapat berjalan secara 

efektif, efisien, dan akuntabel. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

empiris dengan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Penelitian 

dilaksanakan pada Sub Bagian Pembinaan bidang Keuangan Kejaksaan Negeri 

Ponorogo. Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui 

wawancara dan observasi serta data sekunder berupa dokumen anggaran, laporan 

keuangan, petunjuk teknis, peraturan terkait pengelolaan keuangan negara, TOR 

dan RAB, serta Rencana Kerja dan Anggaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

fungsi keuangan telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang 

berlaku, meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, dan 

pertanggungjawaban anggaran. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi 

keterbatasan pagu anggaran dan kebutuhan operasional mendadak yang belum 

tercantum dalam rencana kerja anggaran. Optimalisasi dapat dilakukan melalui 

perencanaan anggaran yang lebih akurat, peningkatan koordinasi antarbagian, 

fleksibilitas pengelolaan anggaran sesuai ketentuan, serta peningkatan kapasitas 

sumber daya 

Kata kunci: fungsi keuangan, anggaran, penanganan perkara, Kejaksaan Negeri 

Ponorogo, pengelolaan keuangan 


